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Puskesmas Karang Malang adalah salah satu puskesmas yang dipilih sebagai puskesmas 
Pelayanan Obstetri dan Neonatal Emergensi Dasar (PONED). Tujuan PONED adalah 
menekan AKI dan AKB di tingkat pelayanan dasar. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi 
pelaksanaan PONED di Puskesmas Karang Malang yaitu variabel tenaga khusus, sarana 
prasarana, keterjangkauan lokasi, pendanaan, SOP, sosialisasi, kualitas pelayanan petugas, 
sistem rujukan, pencattan pelaporan dan supervsisi. Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional. Jenis penelitian yang dilaksanankan merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Populasi yang diteliti adalah 4 informan utama terdiri dari 3 tim 
PONED dan Kepala Puskesmas dan 6 informan triangulasi terdiri dari Kabid Kesga DKK 
Semarang serta 5 sasaran PONED.Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 
program PONED belum berjalan efektif dipengaruhi oleh : kuantitas tenaga khusus PONED 
yang belum memadai, tidak adanay alokasi dana khusus PONED dan pemberian dana 
insentif, fasilitas obat yang belum memenuhi standar, namun untuk keterjangkauan lokasi 
amsih terjangkau, belum adanya SOP yang terpasang di dalam puskesmas, belum adanya 
sopir ambulans pengganti untuk puskesmas, tidak adanya format pencatatan pelaporan 
khusus PONED serta belum adanay supervisi khusus PONED. Saran yang direkomendasikan, 
yaitu : perlu adanya penambahan kuantitas petugas khussu PONED, pengaturan dalam 
ketentuan tempat tinggal, dana alokasi khusus untuk kelengkapan sarana prasarana penunjang 
program PONED dan pemberian dana insentif, serta pembentukan puskesmas PONED 
diprioritaskan lokasi jauh dari RS, menumbuhkembangkan rasa komitmen dan konsistensi 
dari seluruh jajaran staf yang terkait, perlu adanya format pencatatan dan pelaporan serta 
supervisi khusus PONED.  
 
